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Abstract — In our life, there is often a need that is only 

temporary. Most have many main needs that must be met. If 

they need an item that is used in the short term, they borrow 

from friends and neighbors rather than buying the item. On 

the other hand, if they have items, which want to be used to 

earn additional income, it can be lent to earn income.  The 

development of internet technology will affect the pattern of 

life such as rent-lease, sales-buy or other businesses. The 

electronic marketplace became an alternative for today. E-

marketplace is a container to unify sellers and buyers 

according to their needs because it offers ease in transactions. 

E-marketplace of rent-lease becomes necessary to meet 

temporary needs. The purpose of E-marketplace is to help 

tenants and owners of goods to increase the value of leased 

goods.  The objective of this study is to design Web-based 

Information System as a container where rent transactions can 

run online. The owner can offer the goods, the tenant can rent 

the items needed, pay and return the items that have been 

rented. Admin acts as a mediator for payment processing. 

 
Keywords— application of leased, e-marketplace, online rent. 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi sekarang ini dengan perkembangan 

teknologi serta internet berbasis media sosial telah 

memungkinkan seseorang untuk berkomunikasi dengan 

semua orang diseluruh dunia. Selain perkembangan pada 

media sosial, perkembangan tersebut juga berpengaruh pada 

kebutuhan manusia dalam bidang jual beli. Ini juga 

disebabkan adanya pola pergeseran hidup manusia kearah 

yang lebih berkembang.  

Dalam keseharian banyak ditemukan kebutuhan yang 

diperlukan hanya beberapa waktu saja. Hal ini sering kali 

menjadi pertimbangan oleh sebagian kalangan, terutama 

kalangan menengah ke bawah yang masih memiliki banyak 

kebutuhan yang harus dipenuhi [1]. Sewa menyewa 

dibutuhkan untuk dapat memenuhi kebutuhan sementara, 

dengan tujuan dapat membantu pengguna sebagai penyewa 

dan pengguna sebagai pemilik barang untuk meningkatkan 

harga jual barang yang disewakan.  

Untuk itu ditemukan solusi dengan dibuat sebuah e-

marketplace dengan struktural atau proses sewa menyewa 

barang. Tujuan dari e-marketplace ini agar dapat menjadi 

pilihan bagi sebagian orang untuk mengatasi permasalahan 

itu dengan adanya fitur pendukung yang membantu dalam 

proses transaksi sewa, seperti adanya pengelompokan 

barang per kategori, keterangan barang yang akan disewa 

agar sesuai dengan keinginan, fitur pesan agar antara pihak 

penyedia jasa sewa dan penyewa dapat berinteraksi 

sehingga adanya pertukaran informasi secara langsung. 

Hal ini dimaksudkan agar pengguna sebagai penyewa 

dapat memenuhi kebutuhan yang bersifat sementara, 

sedangkan pengguna sebagai pemilik barang atau penyedia 

jasa sewa dapat meningkatkan nilai jual dari barang yang 

dimiliki. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka 

penulis mengambil rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana menerapkan aplikasi e-marketplace 

berbasis website sewa menyewa barang? 

2. Bagaimana menerapkan proses sewa menyewa 

yang baik agar keamanan dalam transaksi sewa 

dapat terjamin dan memudahkan proses sewa tanpa 

adanya masalah? 

C. Tujuan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan karya ilmiah yang 

akan dibuat nantinya dapat mencapai hasil yang diinginkan. 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan, 

terdapat beberapa poin tujuan pembahasan adalah sebagai 

berikut:  

1. Merancang sebuah aplikasi e-marketplace berbasis 

website sewa menyewa barang dengan rancangan 

yang terstruktur.  

2. Menerapkan proses pemeriksaan data pengguna 

sebelum mengakses system, dengan verifikasi 

kesesuaian data saat pendaftaran dengan NIK KTP, 
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agar keamanan dalam transaksi sewa dapat 

terjamin dan nantinya dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

II. KAJIAN TEORI 

A. Sewa Menyewa 

Sewa menyewa adalah suatu persetujuan dengan pihak 

yang mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak 

yang lainnya fungsi dari suatu barang dalam suatu waktu 

tertentu dan dengan pembayaran sebuah harga yang 

disanggupi untuk dibayar. Unsur-unsur yang tercantum 

dalam sewa menyewa [7] : 

1. Adanya pihak yang menyewakan dan pihak 

penyewa. 

2. Adanya kesepakatan antara kedua belah pihak. 

3. Adanya objek sewa menyewa yaitu barang, baik 

barang bergerak maupun tidak bergerak. 

4. Adanya kewajiban dari pihak yang menyewakan 

untuk menyerahkan fungsi dari suatu benda kepada 

pihak penyewa. 

5. Adanya kewajiban dari penyewa untuk 

menyerahkan uang pembayaran kepada pihak yang 

menyewakan. 

B. Perjanjian Sewa Menyewa 

Perjanjian sewa-menyewa diatur pada pasal 1548 s.d. 

pasal 1600 KUHPerdata. Ketentuan yang mengatur tentang 

perjanjian sewa menyewa terdapat dalam pasal 1548 

KUHPerdata yang menyebutkan sewa menyewa adalah 

suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu mengikatkan 

dirinya untuk memberikan kepada pihak lainnya kenikmatan 

dari suatu barang, selama suatu waktu tertentu dan dengan 

pembayaran  sesuatu  harga,  yang  oleh  pihak  tersebut  

belakangan  itu disanggupi pembayarannya [11]. 

Perjanjian sewa menyewa adalah suatu perjanjian 

konsensualitas atau adanya kesepakatan antara kedua belah 

pihak mengenai hal-hal pokok dari apa yang menjadi objek 

perjanjian. Dalam pembuatan perjanjian tersebut maka 

didalamnya terkandung hak dan kewajiban yang dalam 

pelaksanaannya harus dilakukan sebagaimana pelaksanaan 

peraturan perundang-undangan.  Menurut Johanes Ibrahim 

suatu perjanjian atau kontrak memiliki unsur- unsur: Pihak-

pihak yang berkompoten, Pihak yang disetujui, 

Pertimbangan hukum, Perjanjian timbal balik, dan Hak dan 

kewajiban timbal balik [10].  Sewa menyewa merupakan 

salah satu perjanjian timbal  balik. 

Hal ini sesuai berdasarkan ketentuan bunyi Pasal 1338 

ayat 1 KUH Perdata yang membebaskan kepada para pihak 

untuk: 

1. Membuat atau tidak membuat perjanjian. 

2. Mengadakan perjanjian dengan siapapun. 

3. Menentukan isi perjanjian, pelaksanaan dan 

persyaratannya. 

4. Menentukan bentuk perjanjian yaitu tertulis atau 

lisan. 

C. Nomor Identitas Kependudukan (NIK) 

Nomor Induk Kependudukan atau NIK adalah nomor 

identitas Penduduk yang bersifat unik atau khas, tunggal dan 

melekat pada seseorang yang terdaftar sebagai 

Penduduk Indonesia. NIK berlaku seumur hidup dan 

selamanya, yang diberikan oleh Pemerintah dan diterbitkan 

oleh Instansi Pelaksana kepada setiap Penduduk setelah 

dilakukan pencatatan biodata [6].  

Kependudukan dan dijadikan dasar penerbitan KTP, 

paspor, surat izin mengemudi, nomor pokok wajib pajak, 

polis asuransi, sertifikat hak atas tanah, dan penerbitan 

dokumen identitas lainnya. Untuk itu pada sistem aplikasi 

ini digunakan pengecekan NIK KTP untuk proses verifikasi 

pengguna agar semua hal termasuk transaksi yang dilakukan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

D. E-marketplace (Electronic Marketplace) 

E-marketplace adalah sebuah media dimana semua orang 

dapat melakukan bisnis dengan memanfaatkan teknologi 

internet untuk mempertemukan para pembeli dan penjual 

dalam suatu website atau platform yang memungkinkan 

mereka untuk melakukan transaksi bisnis melalui berbagai 

mekanisme yang bervariasi, dan diarahkan oleh pihak ketiga 

atau dengan satu atau lebih pihak yang terlibat (sebagai 

penjual atau pembeli) [1]. Aplikasi E-marketplace yang 

akan dibuat secara umum mempunyai fitur antara lain 

adalah pendaftaran akun pengguna, pencarian produk 

berdasarkan kategori, pengguna (pengunjung, pemilik 

barang, penyewa barang, admin), proses sewa menyewa 

barang, proses pembayaran dan pengiriman barang. 

E. Tokorental 

Tokorental merupakan perusahaan dari Fingerfast 

Laboratory atau PT. Global Teknologi Media Baru adalah 

web e-marketplace yang menyediakan media bagi 

masyarakat untuk dapat melakukan kegiatan sewa menyewa 

barang. Beberapa analisa pada Tokorental akan dijelaskan 

pada Bagian III. 

F. Sewa.in Corps 

Sewa.in Corps merupakan sebuah web e-marketplace 

yang menyediakan jasa penyewaan barang. Pengguna 

mempunyai dua aksi yaitu sebagai penyedia jasa sewa / 

pemilik dan sebagai penyewa barang. Beberapa analisa pada 

Sewa.in Corps akan dijelaskan pada Bagian III. 

G. Perancangan Sistem 

Terdapat beberapa jenis analisis untuk membangun 

sistem perangkat lunak. Beberapa jenis analisis tersebut 

adalah analisis pemodelan perangkat lunak dan analisis 

kebutuhan perangkat lunak analisis itu adalah suatu kegiatan 

dalam mempelajari serta mengevaluasi suatu bentuk 

permasalahan atau kasus yang terjadi oleh sistem [5]. 
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Sistem adalah seperangkat elemen-elemen yang terjadi 

atas manusia, mesin atau alat dan prosedur serta konsep - 

konsep yang menjadi satu guna mencapai tujuan bersama.  

H. Sistem Informasi 

Sistem Informasi suatu sistem yang menyediakan 

informasi untuk manajemen dalam mengambil keputusan 

dan juga untuk menjalankan operasional perusahaan, di 

mana sistem tersebut merupakan kombinasi dari orang – 

orang, teknologi informasi dan prosedur – prosedur yang 

tergorganisasi [5]. 

I. Flowchart (Bagan Alir) 

Flowchart adalah bagan (chart) yang menunjukkan suatu 

aliran (flow) didalam program atau prosedur sistem logika, 

flowchart digunakan untuk alat bantu komunikasi dan untuk 

dokumentasi untuk memulai proses tersebut [4].  

Flowchart Dokumen, bagan alir atau disebut juga bagan 

alir formulir merupakan bagan alir yang menunjukkan arus 

dari laporan dan formulir termasuk tembusan – 

tembusannya. 

J. Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD atau diagram relasi merupakan model untuk 

menjelaskan hubungan antar data berdasarkan objek – objek 

dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi. Entity 

Relationship Diagram dirancang untuk memodelkan 

struktur data dan hubungan antar data. Terdapat 5 hal 

penting dalam ERD, yaitu attribute (atribut), identifier, 

relationship (hubungan), entity, dan kardinalitas [4]. 

K. Basis Data 

Basis data merupakan kumpulan data yang disimpan 

secara sistematis di dalam komputer yang dapat diolah atau 

dimanipulasi menggunakan perangkat lunak (software), 

untuk menghasilkan informasi basis data meliputi 

spesifikasi berupa tipe data, struktur data dan juga batasan-

batasan pada data yang akan di simpan. Basis data juga 

dapat memproses dan mengambil data ke dalam media 

penyimpanan data yang merupakan perangkat lunak yang di 

sebut dengan sistem menajemen basisdata (Database 

Management System) [3].  

L. Use case Diagram 

Diagram Use Case menggambarkan apa saja aktifitas 

yang dilakukan oleh suatu sistem dari sudut pandang 

pengamatan luar, atau diagram use case hanya akan 

membahas “apa yang dilakukan” bukan “bagaimana 

melakukannya”. Diagram use case menggambarkan aktor, 

use case dan relasinya sebagai suatau urutan tindakan yang 

memberikan nilai terukur untuk actor [12]. Gambar 1 adalah 

contoh gambaran use case dan aksi dari setiap aktornya. 

 

Gambar 1 Contoh Gambaran Use Case Bank ATM [12] 

M. Activity diagram 

Activity diagram merupakan salah satu cara untuk 

memodelkan proses-proses yang terjadi dalam suatu use 

case, permodelan itu menyerupai diagram alir (Flowchart), 

karena sama-sama untuk memperlihatkan aliran kendali dari 

suatu aktifitas [2] [12] . 

N. QR Code (Quick Response Code) 

Quick Response Code atau QR Code merupakan gambar 

dua dimensi yang dapat menyimpan data berupa teks 

berbentuk numeric, alphanumeric, maupun kode biner [8]. 

QR Code merupakan evolusi dari kode batang (barcode). 

Barcode merupakan sebuah simbol penandaan objek nyata 

yang terbuat dari pola batang-batang berwarna hitam dan 

putih agar mudah untuk dikenali oleh computer [8]. 

Selain itu QR Code tersusun dari beberapa bagian dan 

struktur yang akan dijelaskan dari gambar 2 berikut ini. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Struktur QR Code 

Berikut ini merupakan penjelasan dari istilah - istilah 

yang berkenaan dengan gambar QR Code diatas : 

 

1. Finding Pattern merupakan pola untuk mendeteksi 

posisi dari QR Code. 

2. Timing pattern merupakan pola yang digunakan 

untuk identifikasi koordinat pusat dari QR Code, 

dibuat dalam bentuk modul hitam putih bergantian. 
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3. Version Information merupakan Versi dari sebuah 

QR Code, versi terkecil adalah 1 (21 x 21) modul 

dan versi terbesar adalah 40 (177 x 177) modul. 

4. Quiet Zone merupakan daerah kosong dibagian 

terluar QR Code yang mempermudah mengenali 

pengenal QR oleh sensor CCD. 

5. QR Code version merupakan versi QR Code. Pada 

contoh gambar, versi yang digunakan adalah versi 

3 (29 x 29 modul). 

6. Data merupakan daerah tempat data tersimpan atau 

data dikodekan. 

7. Alignment Pattern merupakan pola yang digunakan 

untuk memperbaiki penyimpangan QR Code 

terutama distorsi non linier. 

8. Format information merupakan informasi tentang 

error correction level dan mask pattern. 

O. Google Maps 

Google Maps adalah layanan mapping online yang 

disediakan oleh google. Google maps menyediakan peta 

yang sangat akurat, sistem pemetaan juga sudah 

menyediakan pilihan peta biasa dan peta satellite. Google 

Maps juga menyediakan client-side scripts dan server-side 

hooks yang memungkinkan website ini mengkostumisasi 

pengguna yang ingin mengintegrasikan Google Maps ke 

dalam website masing – masing dengan menggunakan 

Google Maps API (Application Programming Interface) 

[14].  

Google Maps API memungkinkan pengguna dapat 

menampilkan data poin milik sendiri. Dengan menggunakan 

Google Maps API yang dapat di-embed pada website 

eksternal. API key sendiri merupakan kode unik yang 

digenerasikan oleh google untuk suatu website tertentu, agar 

server Google Maps dapat mengenali berdasarkan 

Longitude dan Latitude [14]. 

P. HTML (Hyper Text Markup Language) 

Hyper Text Markup Language atau HTML adalah sebuah 

bahasa pemrograman dasar yang biasa digunakan dalam 

struktur sebuah halaman website. HTML disimpan dengan 

format .html yang berupa sebuah file plain text, dan berisi 

dengan “tags” atau sekumpulan kode yang menampilkan 

informasi bagaimana cara sebuah website browser nantinya 

dapat menampilkan halaman tersebut [13]. 

Q. PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP (PHP: Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa 

website serverside yang bersifat open source [2]. PHP 

adalah pemrograman interpreter yang berarti proses 

penterjemahan baris kode sumber menjadi kode mesin yang 

dapat dimengerti komputer secara langsung pada saat baris 

kode dijalankan. PHP merupakan  salah  satu script 

(perintah-perintah  program) serverside yang  sangat popular 

diterapkan didalam sebuah situs website.  

 

 

R. MySQL 

MySQL adalah sebuah platform database yang 

menghubungkan script PHP menggunakan perintah query 

dan scape karakter yang sama dengan PHP. MySQL adalah 

sebuah program database server yang mampu menerima 

dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multiuser 

serta menggunakan perintah standar dari SQL (Structured 

Quey Language) [13]. 

S. PhpMyAdmin 

PhpMyAdmin merupakan sebuah program yang bersifat 

open source berbasis website. PhpMyAdmin merupakan 

salah satu sarana pengolah database MySQL yang juga 

berbasis website. PHPMyAdmin bukan suatu syarat atau 

keharusan dalam manipulasi data, namun bisa juga 

digantikan dengan sarana yang lain misalnya seperti  

MySQL Console (berbasis teks). Namun banyak orang yang 

memilih sarana dengan PHPMyAdmin ini karena 

pengelolaan dalam manipulasi database dapat menjadi lebih 

cepat dan mudah [9][13].  

 

III. ANALISIS DAN RANCANGAN SISTEM 

Beberapa produk sejenis mengenai sewa menyewa yang 

sudah ada di pasar, seperti Tokorental, Sewa.in Corps akan 

menjadi pembanding untuk sistem Sewa Menyewa yang 

akan dikembangkan.  Berikut hasil analisis tampilan, 

kelebihan dan kekurangan antarmuka yang diperoleh 

dengan mengamati dan mencoba aplikasi sebagai pengguna.   

A. Analisis Tampilan Tokorental.com 

Web Tokorental memiliki tampilan terstruktur seperti 

pada gambar 3.  Pada halaman awal, pengunjung dapat 

mengetahui maksudnya lewat menu yang dikategorikan 

dengan baik. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Tampilan Halaman Home Tokorental.com 

Pada saat setelah login tampilannya tetap sama dengan 

tampilan pada saat sebelum login, tidak sebuah tampilan 

khusus yang membedakan pada saat setelah login. Berikut 

perbandingan pada saat setelah login dan pada saat sebelum 

login. 
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Gambar 4 Halaman Pengguna Tokorental.com Sebelum Login 

 

 

 

Gambar 5 Halaman Pengguna Tokorental.com Setelah Login 

Dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5 menunjukkan hasil 

halaman setelah login dan halaman sebelum login yang 

dapat menjelaskan halaman tersebut identik dan tidak ada 

perbedaan. 

B. Analisis Fungsi dan Kegunaan Tokorental.com 

Sebelum pengguna dapat menyewa barang pada platform 

tokorental, pengguna harus melakukan login terlebih dahulu 

dan apabila belum mempunyai akun tokorental maka 

pengguna dapat langsung melakukan pendaftaran akun pada 

web tersebut. Pengguna dapat mencari dan memilih barang 

sesuai kategori dan sub kategorinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Halaman Detail Barang Tokorental.com 

Pada halaman detail produk (gambar 6), aksi pengguna 

hanya dapat memilih menu sewa dan tidak ada menu untuk 

menambahkan produk pada wishlist pada web tersebut 

sehingga pengguna tidak dapat menandai produk untuk 

disewa pada kemudian hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Halaman Toko Pengguna pada Tokorental.com 

Pengguna yang sudah terdaftar juga dapat mempunyai 

kesempatan membuka toko dan menyewakan barangnya 

sendiri. Namun pengguna yang belum melakukan verifikasi 

dan melengkapi data pribadi seperti KTP, KK, dan 

Rekening Listrik / Air tidak dapat melakukan penyewaan 

barang, seperti pada gambar 7. 

 

C. Analisis Kelebihan dan Kekurangan Tokorental 

Berdasarkan analisis Tokorental (gambar 3 sampai 

dengan gambar 7) dapat disimpulkan kelebihan dan 

kekurangan dari platform Tokorental.  Kelebihan dari 

Tokorental adalah tampilan yang mempermudah pengguna 

saat mengakses web tersebut. 

Berikut ini merupakan kekurangan dari Toko rental : 

1. Tampilan pada saat setelah login dan sebelum login 

yaitu sama pada halaman awal. 

2. Tidak mempunyai rekomendasi untuk konsumen 

dalam memilih barang. 

3. Tidak mempunyai menu wishlist untuk 

menampung barang yang diminati pengguna. 

 

D. Analisis Tampilan Sewa.in Corps 

Pada web Sewa.in Corps tampilannya cukup menarik dan 

terstruktur pada setiap halamannya, ketika membukanya 

penggunjung dapat langsung mengetahui maksud dari web 

tersebut. Aksi pengunjung dipermudahkan, melalui menu 

dan kategori - kategori barang. Pada bagian awal, pengguna 

dapat melakukan pencarian barang sesuai kategori dan sub 

kategorinya masing - masing. Tampilan yang disediakan 

juga cukup menarik dan responsive bila dibuka di mobile 

phone dan browser, sehingga pengguna sebagai pengunjung 

maupun pemakai aplikasi ini dapat mengerti fungsionalitas 

dari masing - masing menu. 
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Gambar 8 Halaman Toko Pengguna Sewa.in Corps 

Berdasarkan Gambar 8 yang merupakan tampilan 

halaman awal, memiliki beberapa menu dan slider sebagai 

promosi barang yang disewakan. Barang yang 

direkomendasikan juga ditampilkan pada halaman ini 

sebagai referensi dari kebutuhan pengguna yang berbeda 

beda.  

 

E. Analisis Fungsi dan Kegunaan Sewa.in Corps 

Sebelum pengguna dapat menyewa barang pada platform 

Sewa.in Corps, pengguna harus melakukan login terlebih 

dahulu dan apabila belum mempunyai akun maka pengguna 

dapat langsung melakukan pendaftaran akun pada web 

tersebut. Pengguna memiliki dua role yaitu pengguna 

sebagai penyewa dan pengguna sebagai pemilik atau 

penyedia jasa sewa yang akan dijelaskan pada sub dibawah 

ini. 

 

 

Gambar 9 Halaman Toko Sewa.in Corps 

Pengguna memiliki role sebagai pemilik toko yang 

menyewakan barang seperti Gambar 9. Menu yang terdapat 

pada halaman toko salah satunya daftar produk yang 

disewakan, tambah produk yang ingin disewakan, pesan 

masuk yang merupakan daftar pesan / chat dari calon 

penyewa maupun penyewa yang menanyakan status 

keterangan berdasarkan transaksi dan produk, dan juga 

menu daftar transaksi masuk dari pengguna. 

 

 

Gambar 10 Halaman Produk Sewa.in Corps 

Halaman produk yang disewakan dapat menampilkan 

produk berdasarkan kategori yang dipilih pengguna maupun 

keseluruhan produk, dengan fitur pencarian / search untuk 

membantu calon penyewa agar lebih cepat menemukan 

produk yang diminati. 

 

 

Gambar 11 Halaman Detail Produk Sewa.in Corps 

Halaman detail produk (gambar 11) memiliki tampilan 

yang cukup menarik, dengan multiple image berdasarkan 

produk yang dipilih, spesifikasi produk, dan keterangan 

terkait barang yang dipilih. 

 

 

Gambar 12 Halaman Faktur Sewa.in Corps 

Pada gambar 12, halaman Faktur menampilkan 

keterangan lengkap transaksi yang telah disetujui, penyewa 

dapat melakukan konfirmasi pembayaran dan transaksi akan 

langsung diteruskan kepada pemilik toko sebagai penyedia 

jasa. 

Data Barang 

yang sedang 

disewa 

Data 

Pemilik 

Barang 

Data 

Penyewa 

Barang 
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Gambar 13 Halaman Verifikasi Pengguna Sewa.in Corps 

Pada Gambar 13, Halaman Verifikasi Pengguna sebagai 

role dari Admin mempunyai fitur untuk melakukan 

pengecekan NIK yang nantinya ditampilkan output data 

berdasarkan setiap digit angka NIK pengguna. Setelah 

Admin menyetujui bahwa data yang dimasukkan sama 

dengan NIK maka pengguna akan terverifikasi dan 

menerima email pemberitahuan akun telah diverifikasi 

sehingga akun dapat digunakan. 

 

F. Kelebihan dan Kekurangan Sewa.in Corps 

Berdasarkan analisis Sewa.in Corps diatas dapat 

diberikan kesimpulan untuk kelebihan dan kekurangan dari 

platform Sewa.in Corps. 

Berikut ini merupakan kelebihan dari Sewa.in Corps: 

1. Tampilan dalam desain yang menarik dan 

penempatan menunya memudahkan penggunaan 

aplikasi ini.  

2. Memiliki fitur verifikasi pengguna agar 

memudahkan penyewa maupun pemilik jasa 

mengontrol setiap transaksi yang masuk. 

3. Memiliki optional pengiriman dengan cash on 

delivery maupun pengiriman dengan menggunakan 

ekspedisi sesuai syarat dan ketentuan yang berlaku. 

4. Menampilkan produk rekomendasi berdasarkan 

aksi pengguna. 

5. Mempunyai fitur notifikasi sebagai pemberitahuan 

setiap aksi yang masuk. 

6. Memiliki customer support yang membantu 

mengelola penyelesaian masalah dari setiap 

transaksi pengguna dan mengelola umpan balik / 

feedback dari setiap transaksi yang telah selesai 

diproses. 

Berikut ini merupakan kekurangan dari Sewa.in Corps: 

Belum memiliki proses pengecekan secara 

otomatis dalam verifikasi pengguna maupun 

verifikasi pembayaran masuk. 

 

G. Proses Bisnis 

Berdasarkan analisis dari produk sejenis maka akan 

dibuat sistem Sewa Menyewa yang baru.  Sistem terdiri dari 

3 proses bisnis utama yaitu menyewakan barang, menyewa 

barang dan mengembalikan barang.  Proses bisnisnya akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

1. Proses Bisnis Menyewakan Barang 

Gambar 14 merupakan bagan alir (flowchart) untuk 

proses menambah sampai menyewakan barang kepada 

penyewa yang membutuhkan barang.  

Berikut ini merupakan proses bisnis dari proses 

menyewakan barang kepada penyewa: 

a. Pemilik yang akan menyewakan barang melakukan 

login akun untuk masuk ke sistem dan 

menambahkan barang yang akan disewakan 

melalui form tambah barang. 

b. Setelah penambahan selesai maka calon penyewa 

memilih dan memesan barang yang akan disewa 

dengan pilihan jumlah barang dan periode sewa. 

c. Calon penyewa melakukan pembayaran dan 

melakukan konfirmasi pembayaran kepada admin. 

Setelah pembayaran diterima maka admin 

melakukan konfirmasi kepada pemilik dan 

memberikan data pesanan barang agar barang 

dapat dikirim kepada pihak penyewa. 

d. Pemilik barang mengirim dan melakukan 

konfirmasi kepada admin, dan diteruskan lagi 

kepada penyewa untuk dapat dilakukan 

pengecekan pengiriman. 

e. Jika barang sudah sampai dengan sesuai, maka 

penyewa melakukan konfirmasi penerimaan barang. 

 

2. Proses Bisnis Menyewa Barang 

Gambar 15 merupakan bagan alir (flowchart) untuk 

proses menyewa barang kepada pemilik yang menyewakan 

barangnya. Berikut ini merupakan proses bisnis dari proses 

menyewa barang kepada pemilik: 

a. Pengguna sebagai calon penyewa melihat dan 

mencari barang yang akan disewa dengan 

melakukan pencarian pada menu produk sesuai 

kategori barang dan melakukan pesanan sesuai 

prosedur. 

b. Tahap selanjutnya calon penyewa membayar 

sejumlah total yang tertera untuk dapat menyewa, 

dan melakukan konfirmasi pembayaran kepada 

admin yang nantinya akan langsung diteruskan lagi 

kepada pemilik barang. 

c. Setelah menerima konfirmasi dan mendapatkan 

laporan data pesanan dari penyewa, maka pemilik 

akan mengirimkan barang pesanan sesuai data 

pesanan dari penyewa. 

d. Pada saat barang sudah dikirim maka pemilik 

melakukan konfirmasi kepada admin dan 

diteruskan lagi kepada penyewa sebagai informasi 

bahwa barang telah dikirim. 

e. Jika barang telah sampai sesuai dengan data 

pesanan dan sesuai kesepakatan yang ada, penyewa 

melakukan konfirmasi penerimaan barang. 

NIK (Nomor Induk Kependudukan) 

yang digitnya akan dicek : Propinsi, 

Kota/Kab, Kecamatan, Tgl.Lahir 
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Gambar 14 Proses Menyewakan Barang 

 

3. Proses Pengembalian Barang 

Gambar 16 merupakan bagan alir (flowchart) untuk 

proses pengembalian barang sewaan kepada pemilik, mulai 

dari penyewa hingga sampai ke tangan pemilik. Berikut ini 

merupakan proses bisnis dari proses pengembalian barang 

ke pemilik: 

a. Setelah masa sewa barang habis sesuai tanggal 

jatuh tempo maka penyewa akan mengembalikan 

dengan mengirimkan kembali barang yang disewa 

kepada pemilik. 

b. Pada saat barang telah dikirim kembali, penyewa 

melakukan konfirmasi pengiriman kembali melalui 

admin yang akan diteruskan lagi kepada pemilik 

barang. 

 

 

 

Gambar 15 Proses Menyewa Barang 

c. Setelah masa sewa barang habis sesuai tanggal 

jatuh tempo maka penyewa akan mengembalikan 

dengan mengirimkan kembali barang yang disewa 

kepada pemilik. 

d. Pada saat barang telah dikirim kembali, penyewa 

melakukan konfirmasi pengiriman kembali melalui 

admin yang akan diteruskan lagi kepada pemilik 

barang. 

e. Jika barang telah diterima kembali oleh pemilik 

dengan keadaan awal dan sesuai kesepakatan pada 

saat penyewaan, pemilik melakukan konfirmasi 

penerimaan barang sesuai. 

f. Setelah konfirmasi diterima admin dan diteruskan 

kembali kepada pemilik barang, penyewa akan 

melakukan konfirmasi pencairan dana ke pemilik 

barang. 
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g. Admin melakukan pencairan dana yang ditujukan 

kepada pemilik barang sebagai hasil penyewaan 

barang sesuai pesanan dan periode yang disepakati. 

 

 

Gambar 16 Proses Pengembalian Barang 

 

Dari ketiga proses bisnis Sewa Menyewa, akan dibuat 

model perangkat lunak dan relasi data antar entitas.  

Pemodelannya menggunakan Unified Modeling Language 

(UML) merupakan bahasa spesifikasi standar untuk 

mendokumentasikan, menspesifikasikan, dan membangun 

sistem perangkat lunak.   UML yang digunakan adalah use 

case diagram dan activity diagram.  Pemodelan data 

menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) yang 

digunakan untuk mendokumentasikan data perusahaan 

dengan mengidentifikasi jenis entitas (entity) dan 

hubungannya. ERD adalah suatu model jaringan yang 

menggunakan susunan data yang disimpan pada sistem 

secara abstrak. 

 

H. Use case Diagram 

Gambar 17 menunjukkan use case diagram yang 

berisi pemodelan untuk menggambarkan alur proses sistem 

sesuai kegunaannya.  Ada 4 aktor utama yang terlibat dalam 

sistem ini : Pemilik Barang, Pengunjung, Penyewa Barang 

dan Admin.  Masing-masing aktor diatur proses mana yang 

dapat diakses dan tidak. 

 

 
Gambar 17 Use case Sistem Sewa Marketplace 

I. Activity diagram 

Proses yang ada di Gambar 17, akan dijelaskan 

lebih rinci melalui activity diagram berikut. 

1. Fitur Menyewakan Barang 

Gambar 18 menunjukkan activity diagram dari 

fitur menyewakan barang. Pengguna sebagai pemilik 

barang dapat menambahkan barang sesuai form 

penambahan, penyewa juga dapat memilih barang dan 

menyewa sesuai dengan prosedur penyewaan. 
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Gambar 18 Fitur Menyewakan Barang 

2. Fitur Menyewa Barang 

Gambar 19 menunjukkan activity diagram dari 

fitur menyewa barang. Pengguna sebagai penyewa 

barang langsung menuju ke menu daftar barang, 

memilih barang yang akan disewa dan mengikuti 

prosedur sewa sesuai ketentuan dari masing-masing 

pemilik barang. 

 

 

Gambar 19 Fitur Menyewa Barang 

3. Fitur Mengelola Dana Sewa 

Gambar 20 menunjukkan activity diagram dari 

fitur mengelola dana sewa. Setelah proses transaksi 

sewa sudah selesai dan disetujui pihak pemilik dan 

penyewa barang, maka admin dapat mengelola dana 

sewa untuk meneruskannya kepada pemilik sebagai 

total hasil dari dana sewa. 

 

 

Gambar 20 Fitur Mengelola Dana Sewa 

 

J. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Gambar 21 menunjukkan Entity Relationship Diagram 

dari database yang saling berelasi agar sistem dapat 

berintegrasi dan berjalan dengan baik sesuai prosedur dan 

rancangan penelitian yang dituju.  
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IV. IMPLEMENTASI 

Hasil implementasi sistem Sewa Menyewa disajikan 

dalam bentuk tampilan layar aplikasi.   

 

A. Tampilan Halaman Profil Pengguna 

Gambar 22 merupakan tampilan halaman Profil 

(Pengguna) yang diproses pada saat pengguna akan 

melakukan cek data maupun perubahan data akun yang 

terhubung ke dalam sistem. 

 

 

Gambar 22 Tampilan Halaman Profil Pengguna 

 

 

B. Tampilan Halaman Produk 

Gambar 23 merupakan tampilan halaman Produk pada 

saat pengguna memilih kategori dan memilih produk yang 

tersedia untuk disewa. 

 

Gambar 23 

Tampilan Halaman Produk 

Gambar 21 ERD Sewa Menyewa 
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C. Tampilan Halaman Keranjang  

Gambar 24 merupakan tampilan halaman Keranjang 

(Pengguna) yang diproses pada saat pengguna telah memilih 

produk yang diminati dan memasukkannya kedalam 

keranjang belanja pengguna. 

 

 

Gambar 24 Tampilan Halaman Keranjang 

D. Tampilan Halaman Penyewaan 

Gambar 25 merupakan tampilan halaman Penyewaan 

(Pengguna) yang diproses pada saat pengguna melakukan 

check out dari keranjang belanja dan dilanjutkan pada 

proses penyewaan. 

 

 

 

Gambar 25 Tampilan Halaman Penyewaan 

E. Tampilan Halaman Faktur Transaksi 

Gambar 26 merupakan tampilan halaman Faktur 

Transaksi (Pengguna) yang diproses setelah semua proses 

penyewaan berhasil divalidasi oleh sistem sesuai prosedur 

yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27 Tampilan Halaman Faktur Transaksi 

Gambar 26 Tampilan Halaman Faktur (Invoice) 

F. Tampilan Halaman Daftar Transaksi Pengguna 

Gambar 27 merupakan tampilan halaman Daftar 

Transaksi (Pengguna) yang menampilkan daftar transaksi 

baru maupun transaksi lama yang sudah pernah diproses 

oleh pengguna didalam sistem. 

 

Gambar 27 Tampilan Halaman Daftar Transaksi Pengguna 

G. Tampilan Halaman Konfirmasi Pembayaran Pengguna 

Gambar 28 merupakan tampilan halaman Konfirmasi 

Pembayaran (Pengguna) yang akan diproses pada saat 

pengguna melakukan pembayaran dan konfirmasi kepada 

staff admin agar pesanan dapat segera diteruskan ke pemilik. 
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Gambar 28 Tampilan Halaman Konfirmasi Pembayaran Pengguna 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang penulis peroleh dari hasil 

analisis,  pembuatan, dan pengujian sistem ini adalah : 

1. Prototipe Sewa Menyewa sudah dibuat dalam 

bentuk aplikasi web. Aplikasi ini dapat menjadi 

alternatif untuk transaksi sewa-menyewa secara 

online.  

2. Sistem ini dapat melakukan pengecekan data 

pengguna berdasarkan verifikasi secara sederhana. 

3. Sistem ini dapat melakukan pengelolaan data 

barang yang nantinya akan direkomendasikan 

sistem kepada pengguna berdasarkan rating pada 

feedback yang masuk ke sistem. 

4. Sistem ini dapat berintegrasi dengan teknologi QR 

Code (Quick Response) pada saat mengeluarkan 

invoice untuk memudahkan pengecekan invoice. 

5. Sistem ini berintegrasi dengan API Google Maps 

sebagai plugin untuk petunjuk lokasi penyewaan. 

6. Sistem ini menggunakan API RajaOngkir untuk 

untuk estimasi ongkos kirim. 

 

Dari pembuatan, pengujian dan hasil analisis diatas dapat 

disimpulkan kembali bahwa rumusan masalah dapat 

terjawab dan tercapai untuk membuat sebuah aplikasi e-

marketplace berbasis website sewa menyewa barang yang 

menerapkan proses bisnis yang baik agar keamanan dan 

transaksi sewa dapat terjamin dan memudahkan proses sewa 

menyewa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dijelaskan, 

saran dari penulis untuk pengembangan aplikasi di masa 

yang akan datang yaitu: 

1. Sistem ini diharapkan dapat melakukan verifikasi 

data pengguna berdasarkan NIK / data pribadi 

secara otomatis.  

2. Sistem ini diharapkan dapat melakukan 

pengecekan / menerima pembayaran masuk secara 

otomatis. 
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